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ABSTRAK 

Wilda Azijah. 2024. Praktik Pelaksanaan Walimatul ‘Ursy Yang Bersamaan 

Dengan Kematian (Studi Kasus Di Desa Ujung Murung Kecamatan Amuntai 

Selatan Kabupaten Hulu Sungai Utara)”. Skripsi, Program Studi Hukum Keluarga 

Islam, Fakultas Syariah. Pembimbing: (I) Prof. Dr. H. M. Hanafiah, M.Hum. (II) 

H. Rahmat Fadillah S. HI. MH. 

 

Kata Kunci: Praktik, Walimatul ‘Ursy, Kematian. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi dari adanya kebiasaan masyarakat yaitu 

apabila pada pelaksanaan walimatul ‘ursy dan bersamaan dengan kematian, maka 

pengantin laki-laki dan perempuan diwajibkan menanam pohon pisang setelah 

walimah diselanggarakan. Hal tersebut bertujuan untuk menghindari hal-hal buruk 

yang menimpa kedua pengantin maupun pihak keluarga, seperti akan mati rasa, 

rumah tangganya akan panasan dan sering terjadi pertengkaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana praktik pelaksanaan 

walimatul ‘ursy yang bersamaan dengan kematian di Desa Ujung Murung 

Kecamatan Amuntai Selatan Kabupaten Hulu Sungai Utara dan bagaimana 

pandangan Hukum Islam terhadap praktik pelaksanaan walimatul ‘ursy yang 

bersamaan dengan kematian terhadap praktik tersebut. 

Jenis penelitian ini adalah berupa penelitian emperis dengan menggunakan 

metode studi kasus (case study)  , dengan mengambil lokasi di Desa Ujung Murung 

Kecamatan Amuntai Selatan Kabupaten Hulu Sungai Utara. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, kemudian peneliti analis secara 

kualitatif.  

Temuan dalam penelitian ini menyatakan bahwa pertama: Praktik 

pelaksanaan walimatul ‘ursy yang bersamaan dengan kematian di Desa Ujung 

Murung Kecamatan Amuntai Selatan Kabupaten Hulu Sungai Utara adalah adanya 

kewajiban menanam pohon pisang bagi kedua pengantin dengan tujuan  

menjadikan keluarga yang harmonis, dan terhindar dari hal-hal yang negatif. 

Kedua: Pandangan Hukum Islam tentang pelaksanaan walimatul ‘ursy yang 

bersamaan dengan kematian termasuk kedalam tradisi yang rusak (‘urf fasid) 

apabila mempercayai hal-hal buruk akan menimpa dikemudian hari apabila tidak 

menanam pohon pisang, akan tetapi tradisi menanam pohon pisang bisa berubah ke 

dalam urf shahih apabila tujuanya untuk kemaslahatan, dengan tujuan diambil 

manfaatnya dikemudian hari sehingga tradisi tersebut bisa diterima.  
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MOTO 

 

“Bukan kesulitan yang membuat kita takut, tapi sering ketakutanlah yang 

membuat kita sulit” 

 

”Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi 

rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang 

kau impikan. Mungkin tidak akan selau berjalan lancar. Tapi gelombang-

gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan.” 

(Boy Candra) 

 

“Barang siapa bertawakkal kepada Allah, maka Allah akan memberikan 

kecukupan padanya dan sesungguhnya Allah lah yang akan melaksanakan urusan 

(yang dikehendakin-Nya)” (QS. Ath-Thalaq: 3) 
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 بــسم الله الرّحمن الرّحيــم

“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.” 

Rasa syukur yang tak terhingga kepada Allah SWT yang selalu mencukupkan 

nikmat kepada hambanya, berkat Ridho-Nya lah Skripsi ini bisa saya selesaikan. 

Sholawat serta salam juga kita curahkan kepada Baginda Nabi Muhammad SAW 

yang telah menjadi suri tauladan bagi seluruh umat manusia. 

Saya persembahkan karya yang sederhana ini kepada orang istimewa dalam hidup 

saya: 

Kepada Kedua Orang Tua dan Seluruh Keluarga 

“Terimakasih kepada Abah Saubari  cinta pertama saya beliau yang memotivasi 

saya untuk melanjutkan pendidikan sampai bangku kuliah walaupun beliau tidak 

selalu ada dalam perjalanan ini tapi doa beliau selalu ada untuk putrinya, mama 

Hairiyah surga yang telah menjadi motivator terbaik dalam kehidupan saya 

sehingga saya bisa menyelesaikan kuliah, beliau orang yang hebat yang tak 

pernah lelah memberikan motivasi, dukungan, serta materi. Berjuang siang 

malam banting tulang untuk biaya pendidikan  

saya sampai keperguruan tinggi saat ini.  

 

Orang yang tak kalah penting kehadirannya yaitu Suami saya 

 Muhammad Fahri S.H.Terimakasih telah menjadi bagian dari perjalanan hidup 

saya . Berkontribusi banyak dalam penulisan karya tulis ini, baik tegana, waktu, 

dan materi kepada saya. Telah menjadi rumah, pendamping dalam segala hal 

yang menemani, yang selalu mendukung setiap apa yang saya lakukan dan 

memberikan semangat lebih dalam mengerjakan segala urusan. Malaikat kecil 

saya Shanum Anindya Fahri adalah  penguat dan penyemangat, kehadirannya 

yang membuat hati saya tergerak untuk menyelesaikan karya tulis ini . 

 

Seluruh Guru dan Dosen Pembimbing 

Terimakasih kepada seluruh guru serta dosen pengajar atas keikhlasan dan 

ketulusannya mendidik seorang manusia yang minim akan pengetahuan seperti 

saya sehingga membuat saya terhindar dari kebodohan. Semoga setiap ilmu yang 

tercurah selalu menjadi berkah dan ladang ibadah untuk kita semua baik 

sekarang maupun nanti. 

Terkhusus kepada Bapak Prof. Dr. H. M Hanafiah, M. Hum.  

Bapak H. Rahmat Fadillah S. HI. MH selaku pembimbing I, dan pembimbing 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

  

 Th : ط .A    16 : ا .1

 Zh : ظ .B    17 : ب .2

 ‘ : ع .T    18 : ت .3

 Gh : غ .Ts    19 : ث .4

 F : ف .J    20 : ج .5

 Q : ق .H    21 : ح .6

 K : ك .Kh    22 : خ .7

 L : ل .D    23 : د .8

 M : م .Dz    24 : ذ .9

 N : ن .R    25 : ر .10

 W : و .Z    26 : ز .11

 H : ه .S    27 : س .12

 ‘ : ء .Sy    28 : ش .13

 Y : ي .Sh    29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal meliliki kententuan alih aksara sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah  ـــ َ

ـــ ََ  I Kasrah 

 U Dhammah ـــ َ
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Kata Sandang: Contoh: (ال ج  ان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الر   يو   al-dîwân bukan (الد  

ad-dîwân. 

Syidah: Misalnya, kata (ة وْر  ر  -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الض 

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي  Ai a dan i ـَ 

و  Au a dan u ـَ 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَا

 Î  i dengan topi di atas بِي

 Û u dengan topi di atas بُو

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (َ ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 
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yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata ( رةوالضر ) tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

 

No. Kata Arab Alih Aksara 

  Tharîqah طَرِيْقَه .1

  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْجَامِعَة الِإسلامِيَّة .2

 Wahda al-Wujûd وَحْدَة الْوُجُوْد .3

 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata  sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 
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Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ الْلُأ سْتَاذ  

 tsabata al-ajru ثَبَتَ الْأَجْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah  الْحَرَكة الْعَصْرِيَّة

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَشْهَدُ أَنَّ لَاإِلَهَ إِلاَّالله

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَانَ مَلِك الصَّلِح

 yu’tsirukum Allâh يُؤْثِرُك مُ الله

  al-mazhâhir al-‘aqliyyah  الْمَظَاهِر الْعَقْلِيَّة

 ’hub al-istithlâ حُبُّ الِإسْتِطْلَاع

الْمَادَّة الْمَصْنُوْعَة مِنَ 

 الْحَيَوَان
al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân 

 tharf al-‘ayni طَرْفُ الْعَيْنِ

 al-musâhamah, man salaka tharîqan الْمُسَاهَمَة

 man salaka tharîqan مَنْ سَلَكَ طَرِيْقًا
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